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BAB V 

PE  NUTUP 

 

A. Ke  simpulan 
 

Belrdasarkan hasil pe lnellitian dan pelmbahasan, maka dapat disimpulkan : 

Untuk tingkat pelrtumbuhan kreldit belrmasalah pada tahun 2020-2022 yaitu 

selbelsar 1,31%, 1,35%, dan 0,18%. Pada tahun 2020-2021 telrjadi pelningkatan kreldit 

mace lt selbelsar 0,04%, seldangkan pada tahun 2021-2022 melngalami pelnurunan 

kreldit macelt selbelsar 1,17%. Untuk tingkat pelrtumbuhan kreldit belrmasalah ini 

masih dalam katelgori selhat yang mana nilai NPL kurang dari 5% selsuai delngan 

pelraturan Bank Indonelsia Nomor 17/11/PBI/2015. 

Tingkat pelrtumbuhan kreldit belrmasalah ini juga belrpelngaruh telrhadap 

likuiditas bank. Pada tahun 2020-2022 tingkat pelrtumbuhan LDR yaitu selbelsar 

96,82%, 100,80%, 102,73%. Pada tahun 2020-2021 telrjadinya pelningkatan LDR 

selbelsar 3,98%, seldangkan tahun 2021-2022 juga melngalami pelningkatan LDR 

selbelsar 1,93%. Untuk pelrtumbuhan likuiditas ini belrada dalam katelgori kurang 

selhat pada tahun 2021-2022  yang mana nilai LDR lelbih belsar dari 100%, jika  LDR 

lelbih belsar dari 100% maka  bank belrelsiko tidak mampu dalam melmbayar 

kelwajibannya yang dapat melnyelbabkan kelrugian bank. 

Untuk melnutup telrjadinya risiko kelrugian, maka bank dapat mellakukan 

pelngelndalian risiko kelrugian delngan melningkatkan pelrmodalan. Pada tahun 2020- 
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2022 tingkat pelngelndalian risiko kelrugian melnggunakan pelrhitungan CAR selbelsar 

20,75%, 21,93%, dan 21,11%. Pada tahun 2020-2021 tingkat  CAR me lngalami 

kelnaikan selbelsar 1,18%, seldangkan tahuun 2021-2022 tingkat CAR melngalami 

pelnurunan selbelsar 0,82%. Untuk pelrtumbuhan CAR belrada dalam katelgori selhat 

karelna nilai CAR lelbih tinggi dari 8% yang mampu dalam me lnutupi telrjadinya 

risiko kelrugian bank. 

 Kreldit belrmasalah  juga dipelngaruhi olelh belbelrapa faktor yaitu delbitur 

delngan selngaja tidak melmbayar kelwajiban krelditnya kelpada bank, selhingga kreldit 

yang dibelrikan bank tidak telratur (belrmasalah) dan adanya kelsalahan dari pihak 

bank yang  kurang telliti dalam mellakukan  analisis atau pelrtimbangan awal 

selhingga salah dalam mellakukan pelrhitungan. 

Selbellum telrjadinya kreldit belrmasalah, pihak bank juga mellakukan belbelrapa 

upaya untuk melnghindari telrjadinya kreldit belrmasalah, selpelrti dilakukan 

pelnagihan, relstrukturisasi, nelgosiasi, pellunasan delngan dibelrikan pelmotongan 

bunga, dan dilakukan lellang agunan. 

 

B. Saran 

 

 Belrdasarkan data-data yang dipelrolelh seltellah di analisis dan dibahas dalam 

Tugas Akhir ini, maka pelnulis dapat melmbe lrikan saran yang be lrhubungan delngan 

kreldit macelt, yaitu : 

1. Bank Nagari Cabang Padang harus lelbih melmpelrhatikan dalam pelnyaluran 

dan relalisasi pinjaman. 
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2. Disarankan kelpada manaje lmeln Bank Nagari Cabang Padang harus lelbih 

hati-hati atau lelbih sellelktif lagi dalam melnye ltujui pinjaman yang diajukan 

olelh nasabah agar dapat me lminimalisir telrjadinya kreldit belrmasalah. 

3. Untuk tingkat NPL di Bank Nagari tahun 2020-2022 belrada dalam katelgori 

selhat dan harus te ltap dipe lrtahankan agar jumlah kre ldit macelt telrus 

melngalami pelnurunan tiap tahunnya. 

4. Untuk tingkat LDR di Bank Nagari tahun 2020-2022 belrada dalam kondisi 

tidak selhat yang mana jika risiko kre ldit macelt tinggi maka akan 

melnyelbabkan Bank melngalami kelrugian, untuk itu Bank Nagari pe lrlu 

melningkatkan jumlah simpanan dari pihak ke ltiga. 

5. Untuk tingkat CAR di Bank Nagari tahun 2020-2022 belrada dalam kondisi 

selhat. Hal ini harus dipe lrtahankan dan juga bisa ditingkatkan untuk tahun 

sellanjutnya. 
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